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Abstrak — The development of technology at this time is 

undergoing rapi Perkembangan teknologi pada saat ini 

mengalami perubahan yang pesat dan membuat orang harus 

beradaptasi. Salah satu kegiatan Freight forwarding adalah 

kepengurusan dokumen dalam hal ini perusahaan 

memanfaatkan sistem manajemen untuk memudahkan proses 

bisnis. Penilitian ini memilih studi kasus penggunaan sistem 

IFMS karena pengunaannya masih tergolong baru, sehingga 

diperlukan analisis dan pengkajian untuk mengetahui tingkat 

kesiapan dalam mengadopsi teknologi baru. Metode 

pengukuran yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan model Technology Readiness Index (TRI). 

Penelitian ini menggunakan 9 responden pada PT XYZ 

sebagai sampelnya. Setelah data terkumpul, dilakukan 

analisis data dengan uji nilai TRI. Adapun departemen yang 

dilaksanakan penilaian TRI ialah departemen Finance and 

Accounting, Sales, Customer Service Operation, dan juga 

Management. Pengujian nilai TRI pada departemen Finance 

and Accounting 3,25 berada pada kategori Medium 

Technology Readiness, nilai TRI departemen Sales 2,84 

diperoleh tingkat kesiapan berada pada kategori Low 

Technology Readiness, pada pengujian nilai TRI pada 

departemen Customer Service Operation 4,31 berada pada 

kategori High Technology Readiness dan pada pengujian nilai 

TRI yang telah dilaksanakan pada departemen Management 

3,06 berada pada kategori Medium Technology Readiness. 

Nilai TRI yang diperoleh tersebut merupakan tingkat 

kesiapan pegawai dalam penggunaan aplikasi IFMS. 

 

Kata Kunci— IT Readiness, Technology Readiness Index 

(TRI), Sistem Manajemen IFMS, Freight Forwading 

 

  
I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran penting freight forwarder adalah merencanakan 

pengiriman untuk eksportir dan importir di neraca 

perdagangan, khususnya, yang berkaitan dengan 

pengiriman barang. Freight forwarder mengumpulkan, 

mengkomunikasikan, dan mengelola data yang diperlukan 

untuk pergerakan barang. [1]. Saat ini digitalisasi dan 

pertumbuhan ekonomi secara global perlu adaptasi 

teknologi baru. Salah satu contoh sebuah perusahaan di 

China, yang bergerak pada bidang logistik memperkuat 

pasar dengan memanfaatkan teknologi untuk mengelola 

integrasi data menggunakan sistem informasi. [2]. Salah 

satu perusahaan besar logistik di China membuka cabang 

dibeberapa Negara salah satunya Indonesia yang terletak di 

Batam. Pemanfaatan digitalisasi dalam bidang Freight 

forwarding adalah dengan memanfaatkan aplikasi sistem 

informasi saling bertukar data.Implementasi sistem 

informasi tersebut adalah international forwarding system 

management (IFMS) yang telah digunakan selama satu 

tahun. 

Technology Readiness (TRI) yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesiapan seseorang, adalah TRI, dapat 

diimplementasikan pada perusahaan. Kecenderungan 

seorang dalam memanfaatkan teknologi baru [5]. 

Berdasarkan uraian diatas, perusahaan XYZ di 

beberapa Negara telah menggunakan IFMS pada proses 

bisnisnya. Salah satunya cabang perusahaan di batam yang 

mulai mengadopsi IFMS. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengukur tingkat kesiapan penggunaan 

teknologi international forwarding system management. 

Model TRI digunakan pada studi kali ini karena secara 

umum sudah digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan 

individu mengadopsi IT pada konteks perusahaan. Data 

berupa kuesioner tentang adopsi teknologi saat ini yang 

akan diberikan pada pegawai perusahaan kemudian dioleh 

untuk menentukan nilai TRI. Pada metode ini, 

pengambilan data oleh responden memeiliki pertimbangan 

dan kriteria tertentu yaitu responden pegawai perusahaan 

yang menggunakan IFMS. Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan menjadi informasi sekaligus evaluasi mengenai 

tingkat kesiapaan penggunaan IFMS dalam adopsi 

teknologi informasi[5]. 
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A. Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana penggunaan TRI dalam menganalisis dan 

mengkaji kesiapan SDM perusahaan berdasarkan 

depertemen dalam penerapan IFMS? 

2. Bagaimana index kesiapan SDM perusahaan 

3. berdasarkan departemen dalam penerapan IFMS? 

 

B. Batasan masalah penelitian ini, antara lain  

1. Responden merupakan pegawai dari perusahaan 

pengguna IFMS. 

2. Penelitian penerapan IFMS ini dilakukan pada 

perusahaan forwarding. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penggunaan TRI dalam menganalisis dan 

mengkaji kesiapan pegawai perusahaan berdasarkan 

deprtemen dalam penggunaan IFMS. 

2. Mengetahui tingkat kesiapan pegawai dari perusahaan 

forwarding berdasarkan departemen dalam 

penggunaan aplikasi IFMS. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Literature Review 

Literature review dilakukan untuk mengumpulkan dan 

mempelajari landasan teori. Berupa jurnal, karya ilmiah 

dan sejenisnya. Jurnal pertama, penelitian untuk mengukur 

tingkat kesiapan penerapan E-Learning menggunakan TRI 

studi kasus UIN Suska Riau oleh Anggriani dan Dedet 

suryadi, mengukur kesiapan pengguna karena pada saat uji 

coba E- Learning di UIN Suska Riau ditemukan beberapa 

masalah. Hasil dari penelitian ini berupa nilai TRI sebesar 

3,36 yang artinya Not ready. Berdasarkan nilai TRI yang 

telah diperoleh penerapan E-Learning membutuhkan dan 

memerlukan persiapaan berupa aspek untuk memperoleh 

kesiapan penerapan yang baik. Apabila penerapan 

diharapkan dapat menghasilkan kategori yang sesuai 

dengan TRI maka diperlukan kaji ulang terkait penerapan 

E-Learning [6]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan pada studi kasus 

Panin Bank untuk mengukur kesiapan pengadopsian 

teknologi infomasi. Hal ini dilakukan karena ditemukan 

masalah terkait pengguna sistem Oracle BI log. Sehingga 

proses pembaruan sistem menjadi terganggu. Penelitian ini 

menggunakan metode TRI dengan menyebarkan kuesioner 

berdasarkan Parasurman berisikan 36 pernyataan dengan 4 

variabel yaitu optimism, innovativeness, discomfort, 

insecurity. Nilai TRI yang diperoleh sebesar 2,37 maka 

nilai tersebut dikegorikan low technology readiness. Saran 

peneliti adalah memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kesiapan seluruh pengguna Oracle dan 

Business Intelligence [7]. 

Jurnal lainnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Parasurman dengan judul Technology Readiness Index 

(TRI) : A Multiple-Item Scale to Measure Readiness to 

Embrace New Technology. Peneliti menemukan empat 

faktor psikologis dalam pengadopsian teknologi yang 

digunakan sebagai faktor penilaian terhadap Technology 

Readiness Index (TRI). Faktor-faktor tersebut adalah 

opstimsm, innovativeness, discomfort dan insecurity [8]. 

Terakhir adalah analisis implementasi UN berbasis kertas 

dengan UN berbasis komputer di SMPN 3 Ingin Jaya. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kesiapan internal 

maupun external siswa, dalam penerapan UN mengunakan 

komputer. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 53 

murid dan 2 guru sebagai respondennya. Dari penelitian ini 

diapat kesimpulan bahwa penerapan UN berbasis komputer 

dirasa dapat mempermudah siswa dan mambuat siswa 

lebih siap dalam ujian dibandingkan UN berbasis kertas. 

hal ini dikarenakan hasil dari nilai uji 83,14% untuk UN 

berbasis komputer dan 78% unutk UN berbasisi kertas 

[11]. 

 

B. E-Readiness 

E-Readiness adalah kesiapan suatu negara atau entitas 

untuk memanfaatkan teknologi baru untuk menopang 

kesejahteraan. Readiness sendiri memiliki arti siap secara 

mental dan fisik untuk melakukan sesuatu. Untuk 

kesuksesan pemanfaatan TIK dalam proses akademik pada 

bidang pendidikan pun e-readiness memiliki peran yang 

cukup penting[12]. E-readiness sendiri memiliki arti yang 

berbeda tergantung pada pemikiran peneliti, antara peneliti 

satu dengan lainnya memiliki kesimpulan masing-masing 

mengenai e- readiness. Adapun beberapa pendapat 

mengenai pengertian dari e-readiness menurut para ahli. 

Menurut Borotis & Poulymenako, e-readiness adalah 

kesiapan mental dan fisik organisasi untuk suatu kegiatan 

E- learning. Sedangkan Choucri dkk berpendapat, E- 

Readiness adalah kemampuan untuk mengejar kesempatan 

dan menciptakan suatu nilai dengan memanfaatkan 

penggunaan internet[10]. 

C. Technology Readiness Index (TRI) 

Parasuraman mengembangkan metode untuk 

mengukur skala kesiapan individu atau seseorang 

menggunakan teknologi dikenal dengan Technology 

Readiness Index. Pada organisasi yang menggunakan IT 

kegiatan bisnisnya dapat menggunakan metode ini untuk 

mengukur tingkat kesiapan individu dalam mengadopsi IT 

[13]. 

Parasuraman melakukan penelitian terhadap 

kecenderungan individu dalam menggunakan teknologi 

baru. Penerimaan teknologi pada individu terkait dengan 

faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor 

pendorong disini antara lain adalah optimism dan 

innovativenes sedangkan faktor peghambat adalah 

discomfort dan insecurity[15]. Model dari TRI dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
GAMBAR 1 

TRI Model 

 

Technology Readiness Index memiliki 3 kategori 

yang dikembangkan oleh Parasuraman yaitu: 

Low Technology Readiness: TRI dikategorikan 

rendah jika nilai TRI kurang dari 2.89 (TRI=<2.89). 
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Medium Technology Readiness: TRI dikategorikan 

pada tahap medium jika 2.90 =< TRI =< 3.51. 

High Technology Readiness: TRI dikategorikan tinggi 

jika TRI diatas 3.51 (TRI>3.51). 

Perhitungan nilai TRI dilakukan dengan menghitung 

nilai mean tiap kuesioner yang dikalikan dengan bobot tiap 

pertanyaan. Tiap variabel mempunyai bobot 25% terhadap 

total. Bobot terhadap total tersebut dibagi dengan jumlat 

pernyataan per-variabel. Setelah itu nilai mean dari tiap 

pernyataan dikalikan dengan bobot tiap variabel pernyataan 

tersebut. Nilai TRI bisa didapat dari jumlah total seluruh 

variabel. 

 

D. Information Forwarding Management System (IFSM) 

pada Freight Forwarding 

Sistem informasi merupakan suatu sistem organisasi 

yang menghubungkan proses pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat menejerial dan kegiatan bisnis 

dari suatu organisai dan menyediakan suatu informasi atau 

laporan-laporan tertentu yang diperlukan. [15]. Sistem 

informasi manajemen adalah sistem yang menyediakan 

informasi di semua tingkatan perusahaan atau organisasi. 

Data ini akan digunakan oleh pengguna sebaai dasar 

pengambilan keputusan.[16]. Freight forwarding adalah 

suatu perusahaan yang memberikan jasa pelayanan atau 

pengurusan seluruh kegiatan ekspor dan impor berupa 

pengiriman, pengangkutan, dan penerimaan barang. Freight 

forwarding bertugas melengkapi dokumen-dokumen 

ekspor maupun impor dan juga bertanggung jawab 

menyelesaikan biaya-biaya pada proses transportasi, 

penanganan muatan di pelabuhan atau gudang dan 

penurusan administrasi. Freight forwarding memberikan 

pelayanan jasanya kepada pihak pertama untuk melakukan 

kepengurusan dokumen pengiriman[17]. 

Perusahaan utama XYZ telah menggunakan IFMS 

diikuti dengan perusahaan cabang lainnya salah satunya 

perusahaan cabang di Batam. Pemanfaatan IFMS 

digunakan serentak oleh seluruh perusahaan dan dapat 

diakses secara bersamaan. Pemanfaatan teknologi ini 

mendukung transaksi perusahaan, membantu menganalisis, 

pengembangan rencana perusahaaan dan mengeluarkan 

dokumen pengiriman yang dibutuhkan. Berikut adalah 

gambar tampilan aplikasi IFMS: 

 

 
GAMBAR 2 

IFMS Application 

 

III. METODE 

 

A. Metode Penelitian 

Tahap ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 

menggunakan kuesioner dan studi pustaka sebagai 

penggumpul data. Metode deskriptif kuantitatif 

meruapakan metode riset kuantitatif dengan menggunakan 

angka atau numerik dengan mendeskripsikan data yang 

berkaitan dengn penjabaran data sebagaimana adanya. 

 

B. Alur Penelitian 

Alur pada penelitian dilihat pada gambar 3. 

 
GAMBAR 3 

Research Method 

 

C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya[18]. Karakter dan kuliatas 

itu disebut dengan variabel. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pegawai perusahaan pengguna 

IFMS. Jumlah pengguna IFMS adalah 9 orang oleh karena 

itu pengambilan sampling untuk populasi dilakukan kepada 

seluruh populasi. 

 

D. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan metode angket atau 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Responden akan 

dibrerikan kuesioner berupa pertanyaan yang ditulis oleh 

peneliti[6]. Metode penilitian ini fokus menggunakan 

kuesioner tertutup penelitian ini, yaitu kuesioner yang 

berisi perttanyaan dimana jawaban dari setiap 

pertanyannya telah disediakan dan responden tidak bebas 

memberikan jawaban sesuaai pendapat atau keinginan 

merekaa. Responden akan diberikan pilihan jawaban dari 

setiap pertanyaan yang telah disusun berdasarkan skala 

tertentu. Kuesioner yang digunkaan pada peneiltian ini 

mengacu pada metode TRI yaitu opstimism, 

innovativeness, discomfort dan insecurity. 

 

2. Studi Pustaka 

Kegiatan studi pustaka dilakukan peneliti bertujuan 

mengumpulkan data sebagai dasar pembahasan penelitian. 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, browsing dan 

literature review yang berkaitan dengan penelitian yang 

sejenis, pada penelitian ini mengenai IT Readiness 

mengenai metode dalam mengukur tingkat kesiapan sebuah 

teknologi, freight forwarding, teknologi dan sistem 

manajeman sebagai acuan atau referensi peneliti guna 

menyelesaikan penelitian ini. 

 

3. Instrumen Penelitian 

Pertanyaan dikategorikan berdasarkan departemen. 

Departemen tersebut terdiri dari departemen Finance and 
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Accounting, Management, Customer Service Operation 

dan Sales. Berikut tabel penggunaan Submodul di 

Departemen : 
TABEL 1. 

Submodules of the Departements 

Departement Submodule in IFMS 

Finance and Accounting AR/AP Reconcilation, 

Account, Customer 

Reation, Admin and DSS 

Management 

 

 

Management 

 

AR/AP Reconcilation, 

Account, Customer Reation, 

Admin, DSS, Market, 

Operation and 

WEB 

Customer Relation 

Operation 

WEB, Operation, 

Customer Relation and 

Admin 

Sales Market, Operation, 

Customer Service, Admin 

and DSS 

 

Pertanyaan angket dikategorikan berdasarkan 

departemen. Departemen terdiri atas departemen Finance 

and Accounting, Management, Customer Service 

Operation dan Sales. Berikut pembagian derpartemen dan 

submodules: 
 

TABEL 2.  

Instruments Research 

Variable Questionarre Item 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Optimism 

Implementasi semua 

submodul yang diperlukan 

dalam proses bisnis 

perusahaan membuat Anda 

merasa lebih mengontrol 

pekerjaan departemen terkait. 

 
 

OPT1 

Implementasi semua 

submodul yang diperlukan 

dalam proses bisnis 

perusahaan membuat Anda 

merasa lebih mengontrol 

pekerjaan departemen terkait. 

 
 

OPT2 

Saya menyukai penggunaan 

semua submodul yang 

diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan karena tidak 

ada batasan waktu dan dapat 

dikerjakan dimana saja sesuai 

departemen. 

 

 
OPT3 

Penggunaan semua submodul 

yang diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan membuat 

saya lebih produktif dalam 

menjalankan hari yang 

berkaitan dengan pekerjaan 

departemen. 

 

 
OPT4 

 

 

 
Innovativnes

Secara umum, saya adalah 

orang pertama yang 

menggunakan semua submodul 

yang diperlukan di lingkungan 

saya 

 

 
INV1 

s terkait dengan 

pekerjaan departemen 

Saya merasa dapat 

menggunakan semua submodul 

yang 

diperlukan dalam proses bisnis 

 

INV2 

 
 

 

pekerjaan saya di perusahaan 

departemen terkait tanpa 

bantuan 

orang lain. 

 

 

Saya mengikuti 

perkembangan teknologi di 

semua submodul yang 

dibutuhkan dalam proses 

bisnis perusahaan yang 

berhubungan dengan 

departemen. 

 

 
INV3 

 

Saya mengikuti 

perkembangan teknologi di 

semua submodul yang 

dibutuhkan dalam proses 

bisnis perusahaan yang 

berhubungan dengan 

departemen. 

 

 
INV4 

 

 
 

 

Saya merasa bahwa 

penggunaan semua submodul 

yang diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan kerja 

departemen terkait saya hanya 

dapat 

digunakan oleh orang-orang 

tertentu. 

 

 
DSO1 

Discomfot Ketika saya mengalami 

kesulitan dalam menggunakan 

semua submodul yang 

diperlukan dalam proses bisnis 

perusahaan yang berhubungan 

dengan departemen dan 

bertanya kepada orang yang 

lebih tahu saya 

merasa dimanfaatkan oleh 

orang tersebut. 

 

 

 
DSO2 

 

Saya rasa panduan untuk 

menggunakan semua 

submodul yang diperlukan 

terkait dengan depertement 

tidak berguna 

karena menggunakan bahasa 

yang tidak saya mengerti. 

 

 
DSO3 

 

Menggunakan semua submodul 

yang diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan yang 

berkaitan 

dengan pekerjaan departemen 

tidaklah mudah. 

 
 

DSO4 

 

Orang-orang akan 

bergantung pada semua 

submodul yang diperlukan 

untuk menjalankan proses 

bisnis terkait pekerjaan 

departemen. 

 
 

INS1 

 

Anda merasa tidak percaya  
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diri dalam 

mengimplementasikan semua 

submodul yang diperlukan 

dalam proses bisnis 

perusahaan yang terkait 

dengan pekerjaan departemen. 

 
INS2 

Insecurity Pengguna semua submodul 

yang diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan akan 

memaparkan Anda pada 

masalah terkait pekerjaan 

departemen. 

 
 

INS3 

 

Pemanfaatan semua submodul 

yang diperlukan dalam proses 

bisnis perusahaan yang 

berkaitan dengan pekerjaan 

departemen akan menurunkan 

kualitas hubungan Anda dengan 

orang lain 

 

 
INS4 

 

E. Uji Validitas 

Validitas adalah menguji ketepatan dan kecermataan 

fungsi dari alat ukur yaitu pada item-item pernyataan 

dalam kuesioner[20]. Validitas dapat mengukur pertanyaan 

yang diajukan dalam sebuah pengujian, apakah pertanyaan 

yang digunakan untuk menguji sudah tepat dengan apa 

yang diukur. Apabila pengujian mempunyai nilai validitas 

tinggi maka pengujian tersebut memberikan hasil ukur 

yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan pengujian. 

Sebaliknya pengujian mempunyai nilai validitas yang 

rendah apabila hasil yang didapat tidak sesuai dengan 

tujuan dilakukannya pengujian. Pada penelitian ini 

menggunakan uji validitas dengan metode pearson 

correlation coefficient, nilai koefisien korelasi product 

moment disimbolkan dengan huruf <r=. uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai <r= hitung dan 

<r= tabel. Nilai data dinyatakan valid apabila mempunyai 

correlstion product moment (r hitung) lebih besar dari r 

tabel sedangkan jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel 

maka alat ukur bisa dikatakan tidak valid. Berikut rumus 

correlstion product moment: 

      (1) 

Keterangan rumus correlstion product moment: 

r = Koefisien correlstion product moment. n = 

banyaknya pasangan data x dan y. 

X = skor item. 

Y = skor total item. 

Ʃx = total dari jumlah variabel X. 

Ʃx2  = kuadrad total jumlah variabel X. Ʃx2 = kuadrad 

total jumlah variabel X. 

Ʃxy  = Perkalian total jumlah variabel X dan total 

jumlah dari variabel Y. 

 

Apabila mendapat nilai range -1 hingga +1 dimana 

jika nilai semakin mendekati angka +1 maka, perhitungan 

correlation product moment yang dilakukan semakin 

valid[5]. 

 

F. Uji Realibilitas 

Reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai 

suatu pertanyaan reliabel atau tidak. Pertanyaan bersifat 

reliable apabila setelah dilakukan pengisian ulang 

mendapat skor yang sama[6]. Peneliti menggunakan 

sebuah kuesioner sebagai metode untuk pengumpulan skor. 

Dalam uji reliabilitas penelitian ini meggunakan metode 

Cronbach’s alpha. Berikut rumusnya : 
 

 (2) 

Keterangan rumus cronbach’s alpha: 
 = Cronbach’s alpha 

Ʃσ 2  = Number of item variants 

σ 2 = Number of item score variants  

k = Number of valid items 

 

Tingkat reliabilitas instrument dalam penelitian umumnya 

dapat diukur dengan menggunakan metode cronbach’s 
alpha. Pada metode ini instumen penelitian dikatakan 

reliable apabila nilai koefisien reliabilitas(r11) > 0.6. 

 

 

IV. HASIL DAN EVALUASI 

 

A. Hasil Uji Instrumen 

 Data dalam penelitian diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden yang telah ditentukan. Oleh 

karena itu, sebelum kuesioner disebarkan kepada 

responden, item-item pertanyaan dalam kuesioner harus 

diuji validitas dan reliabilitasnya agar dapat digunakan. 

Setelah kuesioner lolos uji validitas dan reliabilitas, maka 

kuesioner tersebut dapat digunakan untuk menilai kesiapan 

sumber daya manusia perusahaan dalam penerapan IFMS 

dengan menggunakan metode TRI. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah 9 responden dari 

karyawan perusahaan forwarding yang menggunakan 

aplikasi IFMS. 

 

1. Hasil Uji Validitas 

 Pada uji validitas kuesioner akan diuji kevalidannya. 

Uji validitas dilakukandengan metode correlation product 

moment, dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk 

perhitungannya. Hasil uji ini tertuang seperti pada tabel 3 

berikut : 
Tabel 3.  

Hasil Uji Validitas 

Variable Item r count r TABEL result 

Optimism OPT1 0,938 0,6664 Valid 

OPT1 0,994 0,6664 Valid 

OPT1 0,994 0,6664 Valid 

OPT1 0,994 0,6664 Valid 

Innovativeness INV1 0,976 0,6664 Valid 

INV 0,980 0,6664 Valid 

INV 0,919 0,6664 Valid 

INV 0,934 0,6664 Valid 

Discomfort DSO1 0,931 0,6664 Valid 

DSO 0,922 0,6664 Valid 

DSO 0,888 0,6664 Valid 

DSO 0,962 0,6664 Valid 

Insecurity INS1 0,783 0,6664 Valid 

INS2 0,976 0,6664 Valid 

INS3 0,976 0,6664 Valid 
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INS4 0,964 0,6664 Valid 
 

 Item pernyataan setiap variabel dapat dikatakan valid 

jika nilai r hitung > r tabel. Pada tabel di atas, dijabarkan 

bahwa seluruh item pernyataan setiap variabel nilainya 

valid. Maka dari itu, pada uji selanjutnya seluruh item 

pernyataan setiap variabel akan digunakan. 
 

2. Hasil Tes Reabilitas 

 Uji reliabilitas pada penelitian ini berguna untuk 

melihat tingkat kestabilan kuesioner yang disebarkan oleh 

peneliti. Uji reliabilitas penelitian memanfaatkan metode 

Cronbach’s alpha. Uji reliabilitas penelitian ini 

menggunakan data yang telah bernilai valid pada uji 

validitas dimana pada penelitian ini seluruh item 

pernyataan setiap variabel telah bernilai valid. Kuesioner 

dinyatakan lulus uji reliabilitas apabila Cronbach’s alpha 

lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas tertuang pada 

tabel 4 berikut: 
TABEL 4. 

Research Reliabilitu Tests Results 

Variable N (Item) Cronbach’s 

Alpha 

Optimism 4 0,986 

Innovativeness 4 0,963 

Discomfort 4 0,942 

Insecurity 4 0,943 

 

 Berlandaskan pada tabel tersebut, diperoleh bahwa skor 

Cronbach's alpha dari setiap variabel lebih besar dari 0,60. 

Oleh karena itu, hasil tersebut bisa memperlihatkan bahwa 

kuesioner penelitian ini telah lulus uji reliabilitas karena 

sifatnya stabil dalam pengukuran serta layak dimanfaatkan 

untuk menguji nilai TRI. 

 

3. Hasil Nilai TRI 

 The Uji nilai TRI berfungsi untuk menganalisis 

seberapa siap seseorang atau SDM perusahaan dalam 

menggunakan teknologi terkini di lingkungannya. Untuk 

mengukur sejauh mana kesiapan seseorang atau SDM 

perusahaan menggunakan suatu teknologi maka 

digunakanlah metode TRI. Metode TRI terdiri atas variabel 

pengukuran yaitu optimism, innovativeness, discomfort, 

dan insecurity. Tingkat kesiapan yang diuji di penelitian ini 

ialah kesiapan para pegawai PT XYZ selaku perusahaan 

forwarding. Nilai TRI bisa dihitung dari nilai mean tiap 

kuesioner dikalikan bobot tiap pernyataan. Setiap variabel 

memiliki bobot 25%. Bobot pernyataan diperoleh dari 

bobot variabel dibagi dengan jumlah pernyataan per 

variabel. Setelah itu nilai mean dari tiap pernyataan 

dikalikan dengan bobot tiap varibel pernyataan tersebut. 

Nilai TRI bisa diperoleh dari jumlah total seluruh varibel. 

 Perhitungan nilai TRI yang dilaksanakan pada 

penelitian ini dibagi berdasarkan departemen yang ada 

pada PT XYZ dimana departemen yang terdapat pada PT 

XYZ yaitu Finance and Accounting, Sales, Customer 

Service Operation, serta Management. Hasil perhitungan 

nilai TRI yang diperoleh pada departemen Finance and 

Accounting yaitu sebagai berikut: 

 

 

TABEL 5 

Hasil Uji TRI di Departemen Finance and Accounting 

No Variable TRI 

Value 

1 Optimism 0,97 

2 Innovativen

ess 

0,84 

3 Discomfort 0,72 

4 Insecurity 0,72 

Total Value TRI 3,25 

 

 TABEL Pada tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai dari 

setiap pernyataan telah dikelompokkan menjadi empat 

variabel dari TRI sehingga total nilai TRI yang diperoleh 

pada departemen Finance and Accounting yaitu 3,25. 

Maka bisa dijelaskan bahwa tingkat kesiapan penggunaan 

IFMS dari departemen Finance and Accounting pada PT 

XYZ berada pada kategori Medium Technology Readiness. 

Hal ini disebabkan karena nilai TRI tersebut berada di 

antara 2,90 sampai 3,51. 

 Selanjutnya, berikut hasil perhitungan nilai TRI yang 

diperoleh pada departemen Sales yaitu : 

 
Tabel 6.  

Hasil Uji TRI di Departemen Sales 

No Variabel TRI 

Value 

1 Optimism 1,13 

2 Innovative

ness 

0,75 

3 Discomfor

t 

0,47 

4 Insecurity 0,50 

Total Value TRI 2,84 

 

 Pada tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai dari setiap 

pernyataan telah dikelompokkan menjadi empat variabel 

dari TRI sehingga total nilai TRI yang diperoleh pada 

departemen Sales yaitu 2,84. Maka bisa dijelaskan bahwa 

tingkat kesiapan penggunaan IFMS dari departemen Sales 

pada PT XYZ berada pada kategori Low Technology 

Readiness. Hal ini disebabkan karena nilai TRI tersebut ≤ 

2,90. 

 Kemudian, hasil perhitungan nilai TRI yang diperoleh 

pada departemen Customer Service Operation ialah 

sebagai berikut : 
TABEL 7.  

Hasil Uji TRI di Departemen Customer Service Operation 

No Variabel TRI 

Value 

1 Optimism 1,25 

2 Innovative

ness 

1,08 

3 Discomfort 0,98 

4 Insecurity 1,00 

Total Value TRI 4,31 

 

 Pada tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai dari setiap 

pernyataan telah dikelompokkan menjadi empat variabel 

dari TRI sehingga total nilai TRI yang diperoleh pada 

departemen Customer Service Operation yaitu 4,31. Maka 

bisa dijabarkan bahwa tingkat kesiapan aplikasi 
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penggunaan IFMS dari departemen Customer Service 

Operation pada PT XYZ berada pada kategori High 

Technology Readiness. Hal ini disebabkan karena nilai TRI 

tersebut > 3,51. 

 Setelah itu, hasil perhitungan nilai TRI yang diperoleh 

pada departemen Management ialah sebagai berikut : 

 
Tabel 8. 

 Hasil Uji TRI di Departemen Management 

No Variabel TRI Value 

1 Optimism 1,00 

2 Innovativeness 0,81 

3 Discomfort 0,69 

4 Insecurity 0,56 

Total Value TRI 3,06 

 

 Pada tabel 2.6 memperlihatkan bahwa nilai dari setiap 

pernyataan telah dikelompokkan menjadi empat variabel 

dari TRI sehingga total nilai TRI yang diperoleh pada 

departemen Management yaitu 3,06. Maka mampu 

diperlihatkan bahwa tingkat kesiapan penggunaan IFMS 

dari departemen Management pada PT XYZ berada pada 

kategori Medium Technology Readiness. Hal ini 

disebabkan karena nilai TRI berada di antara 2,90 sampai 

3,51. 

 

B. Analisis Hasil Pengujian 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kesiapan penggunaan teknologi IFMS setiap departemen 

PT XYZ berada pada kategori yang berbeda- beda. 

Penilaian TRI dalam penelitian ini dilaksanakan terpisah 

berdasarkan masing-masing departemen. 

 Tingkat kesiapan penggunaan IFMS dari departemen 

Finance and Accounting pada PT XYZ berada pada 

kategori Medium Technology Readiness. Hal ini 

disebabkan karena nilai TRI tersebut berada di antara 2,90 

sampai 3,51 (2,90 ≤ TRI ≤ 3,51). Variabel Optimism 
memberikan sumbangan tertinggi dalam penilaian TRI 

pada depertemen Finance and Accounting yaitu 0,97 yang 

bermakna bahwa penggunaan IFMS yang diterapkan oleh 

perusahaan mampu memberikan dampak ataupun manfaat 

yang positif terhadap pekerjaan yang mereka lakukan 

setiap harinya. Variabel Innovativeness memperoleh skor 

sebesar 0,84 yang mana hal ini bermakna bahwa para 

pegawai mempunyai sikap inovatif terhadap penggunaan 

aplikasi IFMS yang diterapkan oleh perusahaan. 

Selanjutnya, variabel yang memberikan sumbangan 

terendah yaitu variabel Discomfort dan Insecurity. Skor 

yang diperoleh variabel Discomfort ialah 0,72 yang 

memperlihatkan bahwa para karyawan belum merasa 

begitu nyaman terhadap penerapan penggunaan IFMS oleh 

perusahaan. Kemudian, variabel Insecurity memperoleh 

skor sebesar 0,72 dimana hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi IFMS yang diterapkan pada PT XYZ 

membuat para pegawainya masih belum bisa merasa aman. 

 Selanjutnya, tingkat kesiapan penggunaan IFMS dari 

departemen Sales pada PT XYZ berada pada kategori Low 

Technology Readiness. Hal ini disebabkan karena nilai TRI 

tersebut ≤ 2,90. Variabel Optimism memberikan 
sumbangan nilai tertinggi yaitu 1,13 yang bermakna bahwa 

para pegawai memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam 

menggunakan aplikasi IFMS yang diterapkan oleh PT 

XYZ untuk membantu pekerjaan mereka. Lalu, variabel 

Innovativeness memperoleh skor sebesar 0,75 yang 

menunjukkan bahwa para pegawai cenderung belum begitu 

terbiasa dalam menggunakan tekmologi terbarukan seperti 

halnya aplikasi IFMS yang diterapkan oleh perusahaan. 

Selanjutnya, variabel yang memberikan sumbangan 

terendah yaitu variabel Discomfort. Skor yang diperoleh 

variabel Discomfort ialah 0,47 yang memperlihatkan 

bahwa penerapan penggunaan IFMS yang diterapkan oleh 

PT XYZ membuat para pegawai masih merasa kurang 

nyaman dalam menjalankan pekerjaan. Kemudian, skor 

yang diperoleh variabel Insecurity yaitu 0,50 dimana hal 

ini memperlihatkan bahwa adanya rasa ketidakamanan 

yang dialami pegawai dalam penggunaan aplikasi IFMS 

yang diterapkan pada PT XYZ. 

 Kemudian, tingkat kesiapan penggunaan IFMS dari 

departemen Customer Service Operation pada PT XYZ 

berada pada kategori High Technology Readiness. Hal ini 

disebabkan karena nilai TRI tersebut > 3,51. Skor yang 

diperoleh variabel Optimism yaitu 1,25 dimana skor 

tersebut juga memberikan sumbangan tertinggi penilaian 

TRI pada departemen ini yang mana hal ini bermakna 

bahwa para pegawai telah memiliki sikap percaya diri yang 

sangat tinggi pada penggunaan aplikasi IFMS yang 

diterapkan oleh PT XYZ untuk membantu pekerjaan 

mereka. Lalu, variabel Innovativeness memperoleh skor 

sebesar 1,08 yang memperlihatkan bahwa para pegawai 

memiliki sikap yang inovatif dalam menggunakan aplikasi 

terbarukan seperti IFMS yang diterapkan oleh perusahaan. 

Selanjutnya, variabel yang memberikan sumbangan 

terendah yaitu variabel Discomfort. Skor yang diperoleh 

variabel Discomfort ialah 0,98 dimana variabel tersebut 

memberikan sumbangan terendah akan tetapi dengan nilai 

tersebut telah mampu memperlihatkan bahwa para pegawai 

sudah merasa nyaman terhadap penggunaan IFMS yang 

diterapkan oleh PT XYZ dalam menjalankan pekerjaan 

mereka sehari-hari. Kemudian, skor yang diperoleh 

variabel Insecurity yaitu 1,00 dimana hal ini 

memperihatkan bahwa para pegawai sudah merasa aman 

dalam menggunakan aplikasi IFMS yang diterapkan pada 

PT XYZ. 

 Lalu, tingkat kesiapan penggunaan IFMS dari 

departemen Management pada PT XYZ berada pada 

kategori Medium Technology Readiness. Hal ini 

disebabkan karena nilai TRI berada di antara 2,90 sampai 

3,51 (2,90 ≤ TRI ≤ 3,51). Variabel Optimism juga 
memberikan sumbangan tertinggi dalam penilaian TRI 

pada departemen ini yaitu 1,00 yang bermakna bahwa para 

pegawai telah memiliki sikap percaya diri yang tinggi 

dalam menggunakan aplikasi IFMS yang diterapkan oleh 

PT XYZ dalam mendukung pekerjaan mereka. Lalu, 

variabel Innovativeness memperoleh skor sebesar 0,81 

yang memperlihatkan bahwa para pegawai memiliki sikap 

yang inovatif dalam menggunakan aplikasi terbarukan 

seperti IFMS yang diterapkan oleh perusahaan. 

 Selanjutnya, skor yang diperoleh variabel Discomfort 

ialah 0,69 yang memperlihatkan bahwa para pegawai 

masih kurang merasa nyaman menggunakan aplikasi IFMS 

yang diterapkan oleh PT XYZ dalam menjalankan 

pekerjaan mereka. Kemudian, variabel Insecurity 

memberikan sumbangan terendah dalam penilaian TRI 

pada departemen ini. Skor yang diperoleh variabel 
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Insecurity yaitu 0,56 dimana hal ini memperihatkan bahwa 

para pegawai belum merasa aman dalam menggunakan 

aplikasi IFMS yang diterapkan pada PT XYZ. 

 

V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

  Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengukur 

tingkat kesiapan pegawai PT XYZ dalam penggunaan 

aplikasi IFMS. Pengujian nilai TRI yang dilaksanakan pada 

penelitian ini dibagi berdasarkan departemen yang ada 

pada PT XYZ dimana departemen yang terdapat pada PT 

XYZ yaitu Finance and Accounting, Sales, Customer 

Service Operation, serta Managemet. Bersumber dari hasil 

analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 Berdasarkan rincian hasil tersebut, bisa disimpulkan 

bahwa variabel Discomfort dan Insecurity memiliki nilai 

terendah pada setiap departemen yang telah dilaksanakan 

uji TRI secara dominan. Oleh karena itu, dari segi 

discomfort (ketidaknyamanan) peneliti menyarankan 

kepada para pegawai supaya dapat menyesuaikan diri 

terhadap penggunaan teknologi atau aplikasi sehingga 

mampu bersikap terbiasa apabila perusahaan nantinya akan 

menerapkan penggunaan teknologi baru lainnya dalam 

melakukan pekerjaan. Kemudian, dari segi insecurity 

(ketidakamanan) peneliti menyarankan kepada perusahaan 

supaya bisa meningkatkan sistem keamanan dari aplikasi 

IFMS tersebut sehingga para pegawai dapat memanfaatkan 

aplikasi tersebut dengan rasa aman. 

 Akan tetapi, penelitian ini belum dapat dikatakan 

sempurna karena adanya keterbatasan dalam pengumpulan 

data serta hal lainnya yang dirasakan oleh peneliti di 

lapangan. Perhitungan tingkat kesiapan hanya dilakukan 

pada para pegawai PT XYZ selaku perusahaan forwarding. 

Kemudian, diharapkan bagi peneliti yang akan datang 

supaya dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut 

mengenai tingkat kesiapan penggunaan aplikasi IFMS atau 

dapat menggunakan aplikasi lainnya sebagai topik 

penelitian. 
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